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Abstrak  

Adib Riska Setiawan, 1037010371, ٍّٔادراصح ٗصفٍح ػِ ف٘اصو ص٘رج اىنٖف ٍٗؼا , jurusan 

Bahasa sastra Arab, Fakultas Usuludin Adab dan Dakwah, IAIN Tulungagung 

9102, dosen pembimbing: Dr. H. Ahmad Nurcholis, S.S.,M.Pd.  
Kata kunci:  Surat al-kahfi, ilmu badi’, al-fawashil.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya lafaz-lafaz yang menunjukkan 

keindahan-keindahan baik secara lafziyah maupun ma’nawiyah didalam surat alkahfi. 

Mengingat besarnya keutamaan yang ada didalam surat al-kahfi bagi orang-orang 

yang membacanya, maka tidak diragukan lagi bahwa lafaz-lafaz dalam tiap-tiap ayat 

dari surat al-kahfi ini mengandung hal-hal yang harus diungkapkan. Maka sangatlah 

perlu untuk mengetahui keindahan yang terkandung dibalik ma’na dan lafaz-lafaz 

tersebut. Sehingga perlu adanya sebuah kajian untuk memahaminya, dan dalam hal ini 

dibutuhkan ilmu badi’ dalam mengungkap fawashill ayah didalam sufrat  al-kahfi 

tersebut. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 0). Bagaimana 

pembahasan fawashil dalam surah al-kahfi. 9). Bagaiman hubungan fashilah antar 

ayat surat al-kahfi.   

Tujuan dari penelitian ini adalah:0). Mengetahui ayat fashilah dala surah al-

kahfi beserta penjelasannya. 9). Mengetahui hubungan makna ayat-ayat fashilah dala 

surah al-kafi. Sedangkan teori yang digunakan adalah teori balaghoh yang fokus pada 

ilmu badi’ yang mengupas tentang keindahan-keindahan secara lafziyah dan 

maknawiya.  
Pada penelitian ini penulis menggunkan metode kualitatif, yaitu sebuah  

pendekatan untuk memahami gejala yang menunjukkan pemahaman fenomena yang 

ada dalam subjek penelitian. Sedangkan sumber data yang digunakan didalam 

pengumpulan data adalah surat al-kahfi yang merupakan bagian dari al-qur’an al-

karim.  Dan metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode kepustakaan.  

Adapun hasil penelitian didalam surat al-kahfi adalah: 0) al-fashilah dalam 

surah al-kahfi  yaitu terdapat di 29 tempat. 9) pembahasan fashilah disesuaka dengan 

maknanya ada 2 pembagia makna. 
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This research is motivated by the many clause that show the beauty of both 

clause and meaning in al-kahfi. Considering the great importance contained in surah 

al-kahfi for those who read it, there is no doubt that the lafaz in each verse of al-kahfi 

contain things that must be disclosed. So it is very necessary to know the beauty 

contained behind these meaning and clause. So it is necessary to have a study to 

understand it, and in this case it takes a new science 'in revealing the father's fawashill 

in the al-kahfi sufrat. The formulation of the problem in this study are: 0). How is 

fawashil discussed in surah al-kahfi. 9). How is the relationship between fashilah 

verses from al-Kahfi. 

The objectives of this study are: 0). Know fashilah verses in al-kahfi along 

with their explanations. 9). Knowing the relationship between the meaning of fashilah 

verses in surah al-kafi. While the theory used is the theory of balaghoh which focuses 

on the science of badi which examines the beauties in clause and meaning. 

In this study the authors used a qualitative method, which is an approach to 

understanding symptoms that indicate understanding of phenomena that exist in 

research subjects. While the data source used in data collection is the letter of al-kahfi 

which is part of al-quran's al-karim. And the data collection method used is the library 

method. 

The results of research in Al-Kahfi are: 0) The types of al-Fashilah in Surah 

Al-Kahfi are found in 29 places. 9) the types of fashilah discussions are in accordance 

with their meanings there are 2 meanings. 
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 المستخلص

، قضٌ الأدب  الفواصل سورة الكهف ومعانيها دراسة وصفية وبلاغية،  0021000210،  سيتياوانق أديب رز

 ، اىَشزف: د. ٕـ. أحَذ ّ٘رش٘ىٍش ، س. 9102اىؼزتً ، ميٍح أص٘ه اىذٌِ ٗأت٘ دمح ، إٌٍِ ت٘ىّ٘جاجّ٘ج 

 ، ف٘اصو. غذٌ: ص٘رج اىنٖف ، ػيً٘ اىثكلمات مفتاحية

. اىنٖفٌ٘ح فً ص٘رج ٍح ٗاىَؼْظاىتً تظٖز جَاه مو ٍِ اىلاف لاىفظ ىفظٌحفز ٕذا اىثحث اىؼذٌذ ٍِ 

مو آٌح ٍِ ص٘رج  ٍِ اىيفظقزإٔٗا ، فلا شل أُ  ىً ٍِ اىنثٍزج اىَ٘ج٘دج فً ص٘رج اىنٖف تاىْظز إىى الإٍَٔح

اىنٖف تحت٘ي ػيى أشٍاء اىنشف ػْٖا. ىذىل ٍِ اىضزٗري جذاً ٍؼزفح اىجَاه اىَ٘ج٘د خيف ٕؤلاء اىَؼْا 

. ٍِ اىضزٗري أُ تنُ٘ ْٕاك دراصح ىفَٖٖا ، ٗفً ٕذٓ اىحاىح تحتاج إىى ػيٌ جذٌذ فً اىنشف ػِ ف٘اصو ىفظٗ

(. مٍف ًٕ 9. فً ص٘رج اىنٖف ف٘اصو(. مٍف 0ً: الأب فً ص٘رج اىنٖف. صٍاغح اىَشنيح فً ٕذٓ اىذراصح ٕ

 اىؼلاقح تٍِ آٌاخ ف٘اصو ٍِ ص٘رج اىنٖف.

(. 9(. تؼزف آٌاخ ف٘اصو فً ص٘رج اىنٖف جْثا إىى جْة ٍغ تفضٍزاتٌٖ. 0إٔذاف ٕذٓ اىذراصح ًٕ: 

ىثلاغح اىتً ٍؼزفح اىؼلاقح تٍِ ٍؼْى آٌاخ ف٘اصو فً ص٘رج اىنافً. فً حٍِ أُ اىْظزٌح اىَضتخذٍح ًٕ ّظزٌح ا

 تزمز ػيى ػيٌ اىثادي اىذي ٌذرس اىجَاه فً اىلافزٌح ٗاىَؼْى.

فً ٕذٓ اىذراصح ، اصتخذً اىَؤىفُ٘ طزٌقح ّ٘ػٍح ، ًٕٗ طزٌقح ىفٌٖ الأػزاض اىتً تشٍز إىى فٌٖ 

اىظ٘إز اىَ٘ج٘دج فً ٍ٘اضٍغ اىثحث. فً حٍِ أُ ٍصذر اىثٍاّاخ اىَضتخذً فً جَغ اىثٍاّاخ ٕ٘ خطاب اىقٖفً 

 اىذي ٌؼذ جزءًا ٍِ اىقزآُ اىنزٌٌ. ٗطزٌقح جَغ اىثٍاّاخ اىَضتخذٍح ًٕ طزٌقح اىَنتثح.

( أّ٘اع 9ٍناُ.  29( أّ٘اع اىفشٍيح فً ص٘رج اىنٖفً ٍ٘ج٘دج فً 0ّتائج اىثحث فً ص٘رج اىنٖفً ًٕ: 

 ٍؼاًّ. 2ٍْاقشاخ ف٘اصو ٗفقا ىَؼاٍّٖا ْٕاك 

 

 


